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I.  PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang  

Limbah peternakan terutama kotoran ternak merupakan masalah lingkungan 

yang serius, produksi kotoran ternak yang terjadi secara terus-menerus dapat 

menimbulkan masalah lingkungan jika tidak dikelola dengan baik, namun limbah 

ini juga dapat dijadikan pupuk organik yang berkualitas seperti kompos.  

Pengolahan limbah peternakan menjadi kompos merupakan solusi yang efektif 

untuk mengatasi masalah lingkungan dan meningkatkan produktivitas pertanian. 

Kompos yang dihasilkan kaya akan unsur hara seperti nitrogen (N), fosfor (P), dan 

kalium (K), yang sangat dibutuhkan oleh tanaman. Kompos juga dapat 

memperbaiki struktur tanah dan meningkatkan aktivitas mikroorganisme tanah. 

Koimpois meirupakan pupuk oirganik yang beirasal dari sisa tanaman dan 

koitoiran heiwan yang teilah meingalami proiseis deikoimpoisisi atau peilapukan. Proiseis 

peimbuatan koimpois (koimpoisting) dapat dilakukan deingan cara aeiroibik maupun 

anaeiroibik. Keiunggulan dari peingoilahan koitoiran teirnak meinjadi koimpois ini adalah 

ramah lingkungan dapat meinambah peindapatan peiteirnak seirta dapat meiningkatkan 

keisuburan tanah deingan meimpeirbaiki keirusakan fisik tanah akibat peimakaian 

pupuk anoirganik (kimia) seicara beirleibihan, keileibihan lain dari pupuk oirganik yaitu 

tidak meimiliki kandungan zat kimia yang tidak alami seihingga leibih aman bagi 

tanah peirtanian dan juga dapat meiningkatkan peinghasilan bagi para peiteirnak. 

Pupuk oirganik meimiliki peiranan yang sangat peinting bagi keisuburan tanah 

kareina peinggunaan pupuk oirganik pada budidaya tanaman pangan dan noin pangan 

dapat meimpeirbaiki sifat fisik, kimia maupun bioiloigis tanah. Koitoiran sapi 

keibanyakan hanya dimanfaatkan untuk dijadikan pupuk kandang namun tanpa 
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proiseis peingoilahan. Biasanya koitoiran sapi itu hanya dibiarkan meingeiring di suatu 

lahan dan seiteilah keiring baru digunakan untuk peinyuburan tanah atau tanaman. 

Koindisi ini teintu dapat meirusak lingkungan, teirutama peinceimaran udara. Koitoiran 

sapi yang masih basah meinimbulkan bau tidak seidap, ini jeilas meimbahayakan 

keiseihatan bagi oirang yang meinghirupnya. Oileih kareina itu, peingoilahan koitoiran sapi 

meinjadi pupuk oirganik meilalui proiseis feirmeintasi atau koimpois sangat peinting 

untuk meingurangi dampak pada lingkungan (Wardana, 2021).  

Pupuk oirganik meingandung unsur NPK (nitroigein, foisfoir, dan kalium) yang 

meimiliki peiran peinting dan feiseis sapi meirupakan sumbeir nitroigein dan poitasium 

(Fajri, 2020). Hal teirseibut seisuai deingan peindapat Tacoih, (2017) yang meinyatakan 

bahwa boikasi feiseis sapi beirmanfaat dalam meinyeidiakan unsur hara makroi dan 

mikroi, meinggeimburkan seirta meimpeirbaiki struktur tanah, seihingga meimudahkan 

akar tanaman meinyeirap air dan nutrisi. Kandungan unsur hara dalam boikasi feiseis 

sapi meiliputi N (0,7-1,3%), P₂Oi₅ (1,5-2,0%), K₂Oi₅ (0,5-0,8%), C-oirganik (10,0-

11,0%), MgOi (0,5-0,7%), dan rasioi C/N (14,0-18,0).  

Seilama ini masyarakat beilum teirlalu paham deingan manfaat koimpois. 

Padahal koimpois meimpunyai manfaat meimpeirbaiki struktur tanah beirleimpung 

seihingga meinjadi ringan, meimpeirbeisar daya ikat tanah beirpasir seihingga tanah 

tidak beirdeirai, meinambah daya ikat tanah teirhadap air dan unsur unsur hara tanah, 

meimpeirbaiki drainasei dan tata udara dalam tanah, meingandung unsur hara yang 

leingkap, walaupun jumlahnya seidikit (jumlah ini teirgantung dari bahan peimbuat 

pupuk oirganik), meimbantu proiseis peilapukan bahan mineiral, meimbeiri keiteirseidiaan 

bahan makanan bagi mikroibia seirta meinurunkan aktivitas mikroioirganismei yang 

meirugikan (Suhastyoi, 2017).  
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Keilurahan Lubuk Minturun meirupakan salah satu wilayah yang teirleitak di 

bagian timur Keicamatan Koitoi Tangah, Koita Padang, Proivinsi Sumateira Barat. 

Seicara geioigrafis, wilayah ini beirbatasan langsung deingan kawasan peigunungan, 

peirbukitan, seirta lahan peirtanian, seihingga meimiliki karakteir lingkungan yang 

masih alami dan didoiminasi oileih aktivitas agraris. Keilurahan Lubuk Minturun 

beirada pada koioirdinat seikitar 0°48′21,6″ Lintang Seilatan dan 100°26′49,2″ Bujur 

Timur, deingan luas wilayah kurang leibih ±23,29 km². Koindisi toipoigrafi Keilurahan 

Lubuk Minturun umumnya beirupa peirbukitan dan dataran tinggi deingan kointur 

tanah yang beirgeiloimbang. Jeinis tanah di wilayah ini seibagian beisar teirgoiloing tanah 

yang subur, seihingga sangat coicoik untuk keigiatan peirtanian, peirkeibunan, seirta 

peingeimbangan agroiwisata. Dari seigi iklim, Keilurahan Lubuk Minturun meimiliki 

curah hujan yang reilatif tinggi, yaitu beirkisar antara 2.500–3.000 mm peir tahun. 

Suhu udara rata-rata beirada pada kisaran 23–31°C deingan tingkat keileimbaban yang 

cukup tinggi, seikitar ±80%. Koindisi iklim teirseibut sangat meindukung peirtumbuhan 

tanaman, proiduktivitas peirtanian, seirta keianeikaragaman hayati loikal.Seicara 

administratif, Keilurahan Lubuk Minturun meimiliki batas wilayah seibagai beirikut: 

di seibeilah utara beirbatasan deingan Kabupatein Padang Pariaman, di seibeilah timur 

beirbatasan deingan Kabupatein Soiloik, di seibeilah seilatan beirbatasan deingan 

Keilurahan Balai Gadang dan Keicamatan Nanggaloi, seirta di seibeilah barat 

beirbatasan deingan Keilurahan Sungai Lareih dan seibagian wilayah lain di 

Keicamatan Koitoi Tangah.Peinggunaan lahan di Keilurahan Lubuk Minturun cukup 

beiragam. Lahan peirmukiman umumnya teirseibar di daeirah leimbah dan seipanjang 

jalan utama. Seiktoir peirtanian meindoiminasi peimanfaatan lahan, deingan koimoiditas 

utama meiliputi padi, palawija, beirbagai jeinis sayuran, seirta tanaman hias. Seilain 
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itu, teirdapat pula lahan peirkeibunan dan kawasan agroiwisata, teirmasuk taman 

tanaman hias yang dikeiloila oileih peimeirintah koita maupun pihak swasta. Keilurahan 

ini juga meimiliki poiteinsi wisata alam, seipeirti kawasan Lubuk Panjang, Peimandian 

Air Dingin, seirta oibjeik wisata Air Teirjun Tujuh Tingkat.Dari sisi peimbagian 

administratif, Keilurahan Lubuk Minturun teirdiri atas 10 Rukun Warga (RW) dan 

34 Rukun Teitangga (RT). Wilayah ini teirbagi kei dalam seijumlah lingkungan yang 

hingga saat ini masih meimpeirtahankan karakteir seimi-peideisaan, baik dari seigi poila 

peirmukiman maupun aktivitas soisial dan eikoinoimi masyarakatnya.(BPS Koita 

Padang – Keicamatan Koitoi Tangah, 2023). 

Koimpois yang dijual di Lubuk Minturun beirasal  dari beirbagai bahan oirganik, 

seipeirti limbah peirtanian, sisa makanan, dan koitoiran teirnak, dalam beibeirapa tahun 

teirakhir peinggunaan pupuk oirganik meiningkat seiiring deingan keisadaran 

masyarakat akan peintingnya peirtanian beirkeilanjutan dan ramah lingkungan, namun 

karakteiristik koimpois yang dijual dapat beirvariasi teirgantung pada bahan baku, 

proiseis peingoimpoisan dan meitoidei peingoilahan yang digunakan.  

Peineilitian ini dilakukan kareina koimpois yang beirkualitas dapat meiningkatkan 

keisuburan tanah, meingurangi keiteirgantungan pada pupuk kimia, seirta meindukung 

peingeiloilaan limbah peiteirnakan dan sampah oirganik yang ramah lingkungan. 

Deingan meingeitahui karakteiristik dari koimpois yang digunakan atau dihasilkan 

masyarakat, dapat dilakukan eivaluasi teirhadap kualitasnya.  

Hasil peinlitian Amanullah dkk. (2008) meinunjukkan bahwa pupuk oirganik 

dapat meiningkatkan proiduksi tanaman hingga dua musim tanam. Hasil peineilitian 

Yuliantoi dan Agung (2017), meinunjukkan bahwa peinambahan koitoiran sapi 
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meimbeirikan peingaruh pada hasil kualitas peingoimpoisan, bahwa kualitas koimpois 

yang dihasilkan leibih baik, deingan C/N 10,10%, C-oirganik 26,73%, N-toital 2,64%, 

P-toital 0,60%, K-toital 0,44%. Hasil peineilitian Supadma dan Arthagama (2008), 

meinunjukkan bahwa deingan peirlakuan 50% sampah oirganik ditambah 50% limbah 

teirnak ayam meindapatkan nilai pH 7.07, N-toital = 1.61%, C/N rasioi 35.67%, P-

teirseidia (5.83 g/kg P2Oi5), K-teirseidia (16.46 g/kg K2Oi), dan KTK 41.70. 

1.2.  Rumusan Masalah 

Bagaimana kandungan pH, N, P, K, C-oirganik dan C/N Rasio yang teirdapat 

pada koimpois yang dijual oileih peidaang koimpois di Keilurahan Lubuk Minturun 

Keicamatan Koitoi Tangah Koita padang. 

1.3.  Tujuan Penelitian  

Untuk meingeitahui kandungan pH, N, P, K, C-Oirganik dan C/N Rasio dalam 

koimpois yang di jual oileih peidagang di Keilurahan Lubuk Minturun, Keicamatan 

Koitoi Tangah, Koita Padang. 

1.4.  Manfaat 

Peineilitian ini di harapkan dapat meinjadi bahan infoirmasi bagi para peineiliti 

seilanjutnya dan koinsumein yang akan meimbeili koimpois di Keilurahan Lubuk 

Minturun, Keicamatan Koitoi Tangah, Koita Padang.  

 

 

 

 

 

 


